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Optimasi dan Karakterisasi Hair Serum Ekstrak Kulit Bawang Merah

(Allium cepa L.) Sebagai Antioksidan

Fakhira Nabila

08061282126050

ABSTRAK

Bawang merah (Allium cepa L.) memiliki bagian kulit yang mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, steroid, dan fenolik yang memiliki potensi sebagai
antioksidan, salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai penumbuh rambut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi penggunaan gelling agent pada
sediaan hair serum ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.) sebagai
penumbuh rambut. Optimalisasi formula dikembangkan menggunakan metode
Regular Two-Level Factorial Design pada software Design Expert® 13. Penelitian
ini menggunakan 2 faktor yaitu carbomer 940 dengan konsentrasi 0,1-0,3% dan
natrium alginat dengan konsentrasi 0,5-1%. Hasil evaluasi sifat fisik hair serum
berdasarkan desain faktorial menunjukkan bahwa formula optimum terdapat pada
formula 2 dengan konsentrasi carbomer 940 0,3% dan natrium alginat 1%. Hasil
rata-rata karakteristik pH, viskositas, daya sebar 50 gram, daya sebar 100 gram,
daya sebar 150 gram, daya lekat 50 gram, dan daya lekat 100 gram secara
berturut-turut 6,14±0,01; 854,35±12,87 cP; 7,26±0,70 cm; 8,02±0,19 cm;
8,69±0,27 cm; 4,17±0,23 s; dan 3,35±0,26 s. Hasil uji stabilitas secara cycling test
menunjukkan tidak terjadi perubahan organoleptik, tidak terjadi pemisahan fase
(sineresis) serta perubahan pH dan viskositas tidak berbeda signifikan pada
sediaan. Formula optimal sediaan hair serum ekstrak kulit bawang merah
memiliki nilai IC50 sebesar 84,00 ppm yang menunjukkan aktivitas antioksidan
kuat sehingga berpotensi dikembangkan sebagai penumbuh rambut.

Kata kunci: antioksidan, carbomer 940, hair serum, kulit bawang merah,
natrium alginat
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Optimization and Characterization of Hair Serum Extract of Red Onion

Skin (Allium cepa L.) As An Antioxidant

Fakhira Nabila

08061282126050

ABSTRACT

The red onion (Allium cepa L.) have a skin that contained active compounds such
as flavonoids, steroids, and phenolics that have the potential as antioxidants, one
of which can be used as a hair growth stimulant. This study aimed to optimize the
use of gelling agents in hair serum formulations of red onion peel extract (Allium
cepa L.) as a hair growth stimulant. The formula optimization was developed
using the Regular Two-Level Factorial Design method on Design Expert® 13
software. The study used 2 factors, carbomer 940 with a concentration of 0.1-
0.3% and sodium alginate with a concentration of 0.5-1%. The evaluation of the
physical properties of hair serum based on factorial design showed that the
optimum formula was found in formula 2 with a concentration of carbomer 940
0.3% and sodium alginate 1%. The average charateristics of pH, viscosity,
spreadability with 50 gram, spreadability with 100 gram, spreadability with 150
gram, adhesiveness with 50 gram, and adhesiveness with 100 gram were
respectively 6.14±0.01; 854.35±12.87 cP; 7.26±0.70 cm; 8.02±0.19 cm;
8.69±0.27 cm; 4.17±0.23 s; and 3.35±0.26 s. The results of the stability test by
cycling test showed no changes in organoleptic properties, no phase separation
(syneresis) and no significant differences in pH and viscosity. The optimal
formulation of the red onion peel extract hair serum had an IC50 value of 84.00
ppm which indicates strong antioxidant activity so that it has the potential to be
developed as a hair growth.

Keyword(s): antioxidant, carbomer 940, hair serum, onion skin, sodium
alginate
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rambut memiliki peran yang sangat penting pada penampilan karena

rambut yang indah dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang (Nurjanah dan

Krisnawati, 2014). Selain itu, rambut memiliki fungsi penting untuk proteksi

terhadap kondisi lingkungan yang merugikan misalnya untuk melindungi kulit

kepala dari sinar ultraviolet ataupun suhu dingin dan panas (Agoes, 2015).

Permasalahan pada rambut yang sering ditemukan dan dikeluhkan adalah

kerontokan rambut. Kerontokan rambut dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal diantaranya berupa faktor

lingkungan atau suhu dan penggunaan kosmetik pada rambut. Faktor internal

dapat berupa kelainan genetik, hormon, masalah gizi, dan penyakit sistemik (Sari

dan Wibowo, 2016).

Kerontokan rambut dapat diatasi dengan menggunakan bahan alam

ataupun sintetis. Bahan sintetis pada sediaan rambut dilaporkan banyak

menimbulkan efek samping, seperti iritasi pada kulit kepala, edema, sakit kepala,

hipotensi, dan vertigo. Efek samping dari bahan-bahan sintetis tersebut

menyebabkan masyarakat Indonesia lebih berminat untuk menggunakan bahan

alam sebagai pilihan kosmetik (Nurjanah dan Krisnawati, 2014). Kerontokan pada

rambut dapat diatasi dengan menggunakan bahan aktif dari bahan alam, salah

satunya dengan menggunakan bawang merah (Pravitasari et al. 2021).
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Bawang merah menghasilkan limbah berupa kulit yang belum banyak

diketahui memiliki kandungan senyawa aktif dan juga dapat digunakan sebagai

obat tradisional (Atika et al. 2021). Kulit bawang merah (Allium cepa)

mengandung kuersetin yang merupakan salah satu senyawa terbesar yang

memiliki aktivitas stimulasi pertumbuhan rambut. Berdasarkan penelitian Gozali

dan Mustharichie (2019), kuersetin pada bawang merah memiliki mekanisme

menghambat ekspresi gen pada androgen sehingga aktivitas dari androgen akan

terhambat. Selain itu, kuersetin bersifat antioksidan yang dapat meningkatkan

pertumbuhan rambut dengan cara mengontrol fase anagen serta meningkatkan

aliran darah pada folikel rambut. Berdasarkan penelitian Mardiah et al. (2017),

nilai IC50 dari ekstrak kulit bawang merah adalah 15,44 ppm yang tergolong

dalam kategori antioksidan yang sangat kuat.

Penelitian Fajar et al. (2019) yang dilakukan pada hewan uji mencit

menunjukkan bahwa kuersetin dapat berpoliferasi menjadi keratinosit folikel

dengan cara merangsang folikel rambut pada fase telogen atau fase istirahat.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa

sediaan hair tonic ekstrak bawang merah memiliki aktvitas penumbuh rambut

pada kelinci dengan menggunakan konsentrasi ekstrak bawang merah 1%.

Kandungan kuersetin tidak hanya dimiliki oleh umbi bawang merah (Allium cepa

L.), tetapi juga dimiliki oleh kulit bawang merah (Allium cepa L.). Kadar

kuersetin pada kulit bawang merah didapatkan 105,55 mg/g dari ekstrak kulit

bawang merah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kulit bawang merah juga dapat

dimanfaatkan sebagai penumbuh rambut (Rusli et al. 2020).



3

Sediaan topikal yang dibuat pada penelitian ini berupa hair serum untuk

mengoptimalkan pengaplikasian ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.).

Menurut Sasmiyandri et al. (2019), hair serum merupakan produk perawatan

rambut yang diformulasikan untuk memberikan nutrisi dan perlindungan pada

setiap helai rambut. Hair serum dalam konteks kosmetologi berfungsi

sebagai vitamin cair yang mengandung bahan aktif yang dapat meresap ke dalam

batang rambut. Penggunaan hair serum secara rutin dapat memperkuat rambut

dan mencegah kerontokan (Draelos, 2010).

Sediaan hair serum dipilih karena pengaplikasiannya pada kulit kepala

mudah dan tidak perlu dibilas. Hair serum juga dipilih karena kelebihannya, yaitu

bahan aktif yang dipakai memiliki konsentrasi yang tinggi sehingga dapat dengan

cepat diserap oleh kulit, memberikan kenyamanan, serta penyebarannya mudah di

kulit (Kurniawati dan Wijayanti, 2018). Hair serum jika dibandingkan dengan

masker rambut memiliki keuntungan dapat dipakai setiap hari yang dapat

meningkatkan efektivitasnya dan memiliki viskositas yang lebih rendah sehingga

dapat meningkatkan penetrasi pada kulit kepala. Serum rambut juga dapat

memberikan perlindungan langsung pada batang rambut dan lebih menjaga

kelembapan dikarenakan memiliki viskositas yang lebih tinggi dibandingkan

sediaan cair seperti hair tonic (Budastra et al. 2023).

Sediaan serum memiliki viskositas yang lebih tinggi dibandingkan

sediaan larutan seperti hair tonic sehingga memiliki kestabilan yang baik. Nilai

viskositas pada suatu sediaan serum merupakan salah satu faktor yang dapat

memengaruhi penetrasi pada kulit kepala. Hal ini dikarenakan kulit kepala

memiliki struktur kulit dengan folikel rambut yang lebih banyak dibandingkan
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dengan kulit lainnya, yaitu rata-rata 100.000 helai rambut (Yu et al. 2008). Oleh

karena itu, untuk mengetahui viskositas yang baik dari hair serum perlu dilakukan

variasi konsentrasi gelling agent dalam formulasi hair serum kulit bawang merah

(Allium cepa L.) agar dapat menghasilkan sediaan hair serum dengan karakteristik

yang baik.

Carbomer 940 sebagai gelling agent memiliki beberapa keunggulan

diantaranya kompatibilitas dan stabilitasnya yang baik, pengaplikasikannya ke

kulit tidak menimbulkan efek toksik, memudahkan penyebaran di kulit, serta

memiliki sifat yang baik dalam pelepasan zat aktif (Asmi, 2013). Menurut Yeskar

et al. (2023), konsentrasi carbomer 940 yang baik dalam pembuatan serum adalah

0,1-0,3%. Natrium alginat memiliki sifat licin yang tidak lengket, tidak terasa saat

digunakan, dan dapat menjaga kelembapan kulit (Agoes, 2012). Menurut Annisa

(2017), konsentrasi natrium alginat yang baik untuk pembuatan sediaan adalah

0,5-1%.

Kombinasi carbomer 940 dan natrium alginat terbukti memiliki pengaruh

positif terhadap karakteristik sediaan. Penggunaan carbomer 940 dalam

konsentrasi yang tinggi berpotensi menurunkan pH sediaan sehingga dapat

mengiritasi kulit, sedangkan penggunaan natrium alginat tunggal dalam

konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan viskositas. Hal tersebut

dapat menciptakan tekstur sediaan menjadi kaku sehingga menghambat penetrasi

obat untuk menembus lapisan kulit (Nurman et al. 2019; Dharmayanti et al. 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pada penelitian ini dibuat

formulasi hair serum ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.). Penelitian ini

meliputi optimasi dan karakterisasi dari hair serum ekstrak kulit bawang merah
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dengan parameter konsentrasi gelling agent yang digunakan. Kombinasi gelling

agent carbomer 940 dan natrium dalam formulasi serum bertujuan untuk

menghasilkan sediaan serum dengan karakteristik fisika dan kimia yang lebih

optimal.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol kulit

bawang merah (Allium cepa L.)?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi carbomer 940 dan natrium alginat

terhadap evaluasi sediaan hair serum?

3. Berapa konsentrasi optimum carbomer 940 dan natrium alginat

berdasarkan analisis desain faktorial terhadap respon evaluasi sediaan?

4. Bagaimana nilai IC50 dari sediaan hair serum ekstrak kulit baawang

merah (Allium cepa L.)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol kulit

bawang merah (Allium cepa L.).

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi carbomer 940 dan natrium alginat

terhadap evaluasi sediaan hair serum.

3. Mengetahui konsentrasi optimum carbomer 940 dan natrium alginat

berdasarkan analisis desain faktorial terhadap respon evaluasi sediaan.

4. Mengetahui nilai IC50 dari sediaan hair serum ekstrak kulit bawang

merah (Allium cepa L.).
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi

penanganan masalah bioavailabilitas ekstrak kulit bawang merah dan dapat

memberikan informasi mengenai formula optimum ekstrak kulit bawang merah

(Allium cepa L.) yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan

kosmetika farmasi yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi dasar yang diperlukan untuk

pengembangan obat-obatan herbal berbasis ekstrak kulit bawang merah (Allium

cepa L.) dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam.
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